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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

rumput laut Padina australis yang telah diturunkan kadar garamnya dan 

difermentasi dengan Mikroorganisme Lokal (MOL) Nasi terhadap bobot hidup, 

persentase lemak abdomen dan persentase karkas broiler. Penelitian ini 

menggunakan 100 ekor broiler umur 8 hari strain Lohman galur MB-202 Platinum 

tanpa pemisahan jantan dan betina dengan berat rata-rata 151,63±4,39 g/ekor.  

Kandang yang digunakan yaitu kandang box dengan ukuran 50 cm x 50 cm x 60 

cm sebanyak 20 unit, dan setiap unit ditempati oleh 5 ekor broiler.  Pada umur 0-1 

minggu broiler diberi ransum komersial Bravo 511 dan pada umur 2 sampai 5 

minggu diberi ransum perlakuan yang mengandung tepung rumput laut Padina 

australis fermentasi (TRLPF).  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan pemberian TRLPF (0, 5, 10, dan 15%) dalam ransum, dan masing-

masing perlakuan diulang 5 kali. Paramater yang diukur adalah bobot hidup, 

persentase lemak abdomen dan persentase karkas.  Hasil analisis ragam 

menunjukkan penggunaan TRLPF dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap bobot hidup, persentase karkas, dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap lemak abdomen broiler. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

penggunaan TRLPF dapat digunakan sampai level 15% dalam ransum yang mampu 

mempertahankan bobot hidup, persentase karkas, dan menurunkan persentase 

lemak abdomen broiler. Pada kondisi ini diperoleh bobot hidup 1238,80  g/ekor, 

persentase lemak abdomen 1,49%, dan persentase karkas 71,50%. 

 

Kata kunci: TRLPF,bobot hidup, broiler, lemak abdomen, karkas. 

 


